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Adaptive reasoning dan productive disposition merupakan dua dari lima kecakapan matematis (mathematical proficiency) yang perlu dikembangkan pada diri peserta didik. Untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui hasil tes kemampuan adaptive reasoning peserta didik yang dikenakan model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem dapat mencapai ketuntasan; (2) Untuk mengetahui kemampuan adaptive reasoning dan productive disposition peserta didik yang dikenakan model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem lebih baik dari peserta didik yang dikenakan metode ekspositori; dan (3) Untuk mengetahui model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem dapat meningkatkan kemampuan adaptive reasoning dan productive disposition peserta didik.    Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode tes yaitu tes kemampuan adaptive reasoning dan metode skala bertingkat yaitu skala productive disposition.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen telah memenuhi ketuntasan secara klasikal, rata-rata hasil tes kemampuan adaptive reasoning meningkat dari 63,22 menjadi 81,53, dan rata-rata skor kemampuan productive disposition meningkat dari 72,97 menjadi 76,81. Sedangkan peserta didik pada kelas kontrol juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan adaptive reasoning dan productive disposition meskipun lebih rendah dari kelas eksperimen. Rata-rata hasil tes kemampuan adaptive reasoning peserta didik pada kelas kontrol sebelumnya adalah 62,25 meningkat menjadi 77,61, dan rata-rata skor kemampuan productive disposition meningkat dari 71,19 menjadi 73,50.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Hasil tes kemampuan adaptive reasoning peserta didik yang dikenakan model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem telah mencapai ketuntasan; (2) Kemampuan adaptive reasoning dan productive disposition peserta didik yang dikenakan model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem lebih baik dari peserta didik yang dikenakan metode ekspositori; dan (3) Model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem dapat meningkatkan kemampuan adaptive reasoning dan productive disposition peserta didik. Saran yang diajukan peneliti adalah guru hendaknya menerapkan model pembelajaran group investigation dengan open-ended problem karena lebih optimal dalam meningkatkan kemampuan adaptive reasoning dan productive disposition peserta didik.

